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& Skripsi dengan judul Keterampilan Guru Menggunakan Metode
D@monstrasi dalam Kegiatan Finger Painting Bertema Diri Sendiri, Buah-

Biahan, dan Tanaman pada Pembelajaran Anak Usia Dini, yang ditulis oleh
Nihayaturrohmah NIM. 11619201671 dapat diterima dan disetujui untuk diujikan
da}%m sidang Munagasyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
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Skripsi  dengan judul Keterampilan ~Guru  Menggunakan — Metode
Demonstrasi dalam Kegiatan Finger Painting Bertema Diri Sendiri, Buah-
Buahan, dan Tanaman pada Pembelajaran Anak Usia Dini, yang ditulis oleh
Nihayaturrohmah NIM. 11619201671 telah diujikan dalam sidang munaqasyah
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau pada tanggal 26 Rabiul Awal 1442 H./11 Desember 2020 M. Skripsi ini
telah diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan
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KATA PENGANTAR
el D

Alhamdulillahirabbil 'alamin puji syukur senantiasa penulis ucapkan

[lw e}dio jeH ©

keRadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan karuniaNya kepada
pe%ulis, sholawat beserta salam penulis ucapkan kepada Nabi Muhammad SAW
ye?ygg membawa umat manusia dari alam yang gelap akan ilmu kepada alam yang
te%ang menerang akan ilmu seperti saat ini. Skripsi ini dengan judul
“geterampilan Guru Menggunakan Metode Demonstrasi dalam Kegiatan Finger
P%nting Bertema Diri Sendiri, Buah-buahan, dan Tanaman pada Pembelajaran
ARak Usia Dini”. Skripsi ini merupakan hasil karya ilmiah yang ditulis untuk
memenuhi salah satu persyaratan mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)
pada Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Skripsi ini dapat penulis selesaikan berkat bantuan dari berbagai pihak.
Terutama keluarga besar penulis, khususnya yang penulis cintai, sayangi dan
hormati, yaitu Ayahanda Soini dan Ibunda Solehah yang dengan tulus dan tiada
henti memberikan doa dan dukungan sepenuh hati selama penulis menempuh
péfididikan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Selain itu, pada
ke%empatan ini penulis juga ingin menyatakan dengan penuh hormat ucapan
te@na kasih yang sebesar-besarnya kepada :
1.7Prof. Dr. Suyitno, M.Ag., selaku PIt. Rektor Universitas Islam Negeri Sultan

ﬁdSyarif Kasim Riau, Dr. Drs. H. Suryan A. Jamrah, MA., selaku Wakil Rektor I,
E<'Dr. H. Kusnadi, M.Pd., selaku Wakil Rektor Il dan Drs. H. Promadi, MA.,
n;,;Ph.D., selaku Wakil Rektor Il beserta seluruh Staf Universitas Islam Negeri
kz".SuItan Syarif Kasim Riau.
Z.aDr. H. Muhammad Syaifuddin, S.Ag., M.Ag., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah
@an Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Dr. Drs.
sn:iAIimuddin, M.Ag., selaku Wakil Dekan I, Dr. Dra. Rohani, M.Pd., selaku

neny wisey| JrreAg



AVIE VISNS NIN

‘nery B)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Iul siny eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueyjwnuwnbusw buele|q 'z

U:

y)

i
>

%

‘nery e)sng NinN Jefem bueAk uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad q

‘yejesew nyens uenelun neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

3,
\['l/'ﬂ

A\

Jaquuns ueyingaAusw uep uewnjuesusw edue) ul siny eAiey ynings neje uelbeqges dinbusw Bueleq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuiig e3di) yeH

©

nji/VakiI Dekan Il dan Dr. Drs. Nursalim, M.Pd., selaku Wakil Dekan Il beserta
c_y;eluruh Staf Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.
3°Dr. Hj. Nurhasanah Bakhtiar, M.Ag., selaku Ketua Jurusan Pendidikan Islam
QE;A\nak Usia Dini, Fatimah Depi Susanty, S.Pd.l, M.A. selaku Sekertaris Jurusan
—Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
zslam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
42Dr. Hj. Eniwati Khaidir, M.Ag., selaku dosen penasihat akademik (PA), Drs.
(C’f-L Arbi, M.Si., selaku dosen pembimbing yang tidak pernah lelah dan selalu
U;)sabar dalam membimbing dan memberikan arahan serta motivasi, dalam
cl;:§>enyusunan skripsi ini.
5.£Bapak dan ibu dosen di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan ilmu dan pengalaman
kepada penulis selama duduk di bangku perkuliahan.
6. Keluarga besar Pendidikan Islam Anak Usia Dini yang namanya tidak dapat
penulis cantumkan satu per satu.
7. Teman-Teman KKN Kampung Bandar Sungai yang telah memberikan suasana
baru dan pengalaman baru, dan teman-teman PPL beserta guru-guru RA
Jannatul ‘Ilmi Pekanbaru, terimakasih atas ilmu dan bimbingannya selama PPL

c’gli sekolah.

je}

Penulis berdo’a semoga semua bantuan dan bimbingan yang diberikan
ke%ada penulis akan mendapatkan balasan pahala yang berlipat ganda dan
m§1jadi amal jariah di sisi Allah SWT. Akhirnya kepada Allah SWT jualah kita
be%éerah diri dan mohon ampunan serta pertolongan. Semoga skripsi ini
bé_ﬁ:fnanfaat bagi semua pihak. Aamiin ya rabbal alamin.

Pekanbaru, Januari 2021
Penulis

Nihayaturrohmah
NIM 11629201671
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@jud syukur Alhamdulilah ku ucapkan kepada Allah SWT, Tuhan Yang Maha

2 Agung dan Maha Tinggi atas segala rahmat dan juga kesempatan dalam

e

menyelesaikan tugas akhir skripsi saya dengan segala kekurangannya. Semoga
ké;berhasilan ini menjadi satu langkah awal untuk masa depanku, dalam meraih
cita-cita.

Segala syukur ku ucapkan kepadaMu Ya Rabb, karena sudah menghadirkan
orang-orang berarti disekeliling saya. Yang selalu memberi semangat dan doa
sehingga skripsi saya ini dapat diselesaikan dengan baik.

Untuk karya yang sederhana ini, saya persembahkan untuk kedua orang tua
saya.

Ayah dan Ibu Tercinta
Alsfatihah beriring Shalawat dalam doa saya merintih, menadahkan doa dalam
%ukur yang tiada terkira, terima kasih untukmu. Saya persembahkan sebuah
Karya kecil ini untuk kedua orang tua saya, yang tiada pernah hentinya selama

—

=ini memberi saya semangat, doa, dorongan, nasehat dan kasih sayang serta

e

engorbanan yang tak tergantikan hingga aku selalu kuat menjalani setiap

rintangan yang ada di depan saya.

SIdATUN) D

Ayah.. Ibu terimalah bukti kecil ini sebagai kado keseriusan saya untuk

I

\gnembalas semua pengorbananmu. Dalam hidupmu, demi hidup saya kalian
iRhlas mengorbankan segala perasaan tanpa kenal lelah, dalam lapar berjuang
£ separuh nyawa hingga segalanya. Maafkan anakmu Ayah, Ibu, masih saja

menyusahkanmu.
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=
galam silah dilima waktu mulai fajar terbit hingga terbenam seraya tangaku

nienadah, ya Allah ya Rahman ya Rahim... Terimakasih telah Engkau tempatkan
saya diantara kedua malaikatMu yang setiap waktu ikhlas menjaga saya,
mendidik saya, membimbing saya dengan baik.
Ya Allah berikanlah balasan setimpal Surga Firdaus untuk mereka dan
jauhkanlah mereka dari panasnya sengat hawa api nerakamu.

Untuk Ayah, Ibu... Terimakasih...

®S NIN A!Iw eyd

mangat dan doa dari kalian, semoga ini awal dari kesuksesan saya ini dapat

membanggakan kalian.

5 eys

Sahabatku Kuni Mar’atus Sholehah, terimakasih telah berjuang bersama selama

cé’oerkuliahan hingga menyelesaikan perkuliahan di Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau, dan untuk Hartinah terimakasih telah bersedia
membantu dan sudi direpotkan dalam hal informasi skripsi.

Sahabat dan seluruh teman di kampus yang tercinta dan saya sayangi.
Tanpa kalian mungkin masa-masa kuliah saya akan menjadi biasa-biasa saja,
maaf jika banyak salah dengan maaf yang tak terucap. Terima kasih untuk
support yang luar biasa, sampai saya bisa menyelesaikan skripsi ini dengan baik,
terima kasih untuk memori yang kita rajut setiap harinya, atas tawa yang setiap
K@ri kita miliki dan solidaritas yang luar biasa. Schingga masa kuliah selama 4

tahun ini menjadi lebih berarti.

Semoga kita semua sukses bersama.

Vi
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ABSTRAK

ihayaturrohmah, (2020): Keterampilan Guru Menggunakan Metode
Demonstrasi dalam Kegiatan Finger Painting
Bertema Diri Sendiri, Buah-Buahan, dan
Tanaman pada Pembelajaran Anak Usia
Dini

At Bldg AeH @

CTujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui keterampilan guru menggunakan
—metode demonstrasi dalam kegiatan Finger Painting bertema diri sendiri, buah-
(Puahan, dan tanaman pada pembelajaran Anak Usia Dini. Penelitian ini
cmenggunakan penelitian kepustakaan (library research). Sumber data pada
;’benelitian kepustakaan ini, terdiri dari sumber data primer dan sumber data
asekunder. Teknik pengumpulan datanya adalah dokumentasi dan riset
Zkepustakaan. Teknik analisis data yang digunakan adalah metode analisis isi
a(content analysis). Keterampilan guru menggunakan metode demonstrasi
Sdalam kegiatan finger painting dengan tema diri sendiri, buah-buahan, dan
tanaman pada pembelajaran Anak Usia Dini dalam proses pembelajaran
melalui kegiatan melukis menggunakan jari jemari secara langsung di atas
kertas kosong dilakukan dengan metode demonstrasi yang menyenangkan
sehingga dengan ketiga kegiatan utama finger painting tersebut bisa diperoleh
oleh anak-anak yaitu antara lain: dapat mengembangkan ekspresi melalui
media lukis dengan gerakan tangan, mengembangkan fantasi, imajinasi dan
kreasi, melatih otot-otot tangan atau jari, koordinasi otot dan mata, melatih
kecakapan mengkombinasikan warna, memupuk perasaan terhadap gerakan
tangan, dan memupuk keindahan, maka terjadilah pembelajaran yang
menyenangkan dan memotivasi anak.

S

SKata Kunci: Keterampilan, Demonstrasi, Finger Painting, Diri Sendiri,
Buah-buahan, Tanaman.

1

vii
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ABSTRACT

ayaturrohnmah, (2020): Teachers' Skills in Using the Demonstration
Method in Finger Painting Activities Themed
Self, Fruits, and Plants in Early Childhood
Learning

yiw e;do yeH o

The purpose of this study was to determine the skills of teachers using
demonstration methods in finger painting activities with the theme of self, fruits
ard plants in early childhood learning. This research uses library research (library
regéarch). Sources of data in this library research consist of primary data sources
and secondary data sources. The data collection techniques are documentation
ar@ library research. The data analysis technique used is the content analysis

hod. The skills of the teacher using the demonstration method in finger
patting activities with the theme of themselves, fruits, and plants in Early
Cﬁ’lldhood learning in the learning process through painting using fingers directly
on blank paper are carried out using a fun demonstration method so that with the
three activities The main points of finger painting can be obtained by children,
namely: can develop expressions through painting media with hand movements,
develop fantasy, imagination and creation, train hand or finger muscles, muscle
and eye coordination, train color combining skills, cultivate the feeling of hand
movements, and cultivating beauty, then there will be learning that is fun and
motivates children.

Keywords: Skills, Demonstration, Finger Painting, Self, Fruits, Plants.

viii
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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= PENDAHULUAN
g_atar Belakang Masalah

e Pendidikan merupakan salah satu faktor paling utama dalam
w

&=

ogpenentuan pembangunan dan ketersediaannya sumber daya manusia.
e

;)Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah satu upaya pembinaan yang
gjitujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan.*

Anak Usia Dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu
proses perkembangan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Anak
yang baru dilahirkan sampai usia enam tahun merupakan usia yang sangat
menentukan dalam pembentukan karakter dan kepribadian anak. Usia dini

gﬂisebut sebagai usia emas (golden age), karena anak mengalami pertumbuhan

o

;dan perkembangan yang sangat pesat dan tidak tergantikan pada masa
3 2

=mendatang.

=

c : : - : :

=3 Mengingat pentingnya masa ini, maka peran stimulasi berupa
<

m

Zpenyediaan lingkungan yang kondusif harus disiapkan oleh para guru, orang

Etua, pengasuh ataupun orang dewasa lain yang ada di sekitar anak, sehingga

J

§_ﬁnak memiliki kesempatan untuk mengembangkan seluruh potensinya. Potensi

Zaitun, Kapita Selekta Pendidikan, (Pekanbaru: Cahaya Firdaus, 2017), him. 1.
lmiyati, Ilmu Pendidikan Anak, (Pekanbaru: Adefa Grafika, 2015), him. 12.
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mE
ayang dimaksud meliputi aspek moral dan nilai-nilai agama, sosial, emosional,
2

ﬂ<emampuan berbahasa, berbicara, fisik motorik, dan seni.?

Keterampilan dasar mengajar diperlukan guru dalam proses

sembelajaran, karena keterampilan dasar mengajar merupakan syarat mutlak

NINY!Iw eyd

gar guru bisa menjalani proses pembelajaran secara efektif dan efisien.

eterampilan dasar mengajar berkenaan dengan beberapa keterampilan atau

23S0S

emampuan yang bersifat mendasar dan harus dikuasai oleh guru dalam

elaksanakan tugas mengajarnya. Oleh karena itu, untuk menciptakan

H%IH

pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan, diperlukan berbagai

keterampilan dari guru,® di antaranya adalah keterampilan mengajar.

Keterampilan mengajar merupakan kompetensi professional yang
cukup kompleks, sebagai integrasi dari berbagai kompetensi guru secara utuh
dan menyeluruh. Seperti yang dikutip oleh E. Mulyasa, Turney

gmengungkapkan delapan keterampilan mengajar yang sangat berperan dan

%)
®menentukan kualitas pembelajaran, yaitu keterampilan menjelaskan, bertanya,

81

~memberi penguatan, mengelola kelas, membimbing diskusi kecil, mengajar

)

T

g&elompok kecil dan perorangan, membuka dan menutup pelajaran, serta

variasi® (termasuk variasi metode, diantaranya metode

%I u
]
>
(@]
D
o
)
=
Y]
S

emonstrasi).

® Ibid.

Mas Roro Diah Wahyu Lestari, Keterampilan Dasar Mengajar di Sekolah Dasar, jurnal
ersitas Muhammadiyah Jakarta Indonesia, him. 201.

:u Yani Achdiani dan Dwi Ayu Rusliyani, Pengetahuan Keterampilan Dasar Mengajar dalam

ue3[ng jo A31s19

Menylapkan Guru Sekolah Menengah Kejuruan, jurnal Universitas Pendidikan Indonesia, him. 35.
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Dengan metode demonstrasi, proses penerimaan anak terhadap

OMEeH O

_apelajaran akan lebih berkesan secara mendalam, sehingga membentuk

]

Qg’pengertian dengan baik, juga anak dapat mengamati dan memperhatikan apa
:__y}ang diperlihatkan selama pembelajaran berlangsung. Allah SWT. Berfirman
=

Cdalam Alquran Surah An-Maidah ayat 6 sebagai berikut:

z
n ol \° o 0 2 3 o ke o’i/‘ 1@.“ _ )
= || esm PJ\ )L..cla JLA\ L;\ \q) | sl Fndll Lol
=i
o o4 o o-o ¥ JArs 0T, L2 o s 8 c}/a
2 *15 eka 13 A 28 5)5% ikl ) a1 15 ae 1540005 38 1l
QO
T AL il 5 Lildh a SKRialEls 5l e o Llatia K )
2013 e A58 A5 2K S5 15000 Wik 1Deia | 5005 2L 15355
. ,u i ;! !csa!/ ¥ a@_o., é:\_\é ;S,,!;S }o wz)ﬁjc‘); ° ::/ ,S,f:;
Q)
® Artinya: “Wahai orang-orang beriman! Apabila kamu hendak

mmelaksanakan sholat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku,
dan sapulah kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai ke dua mata kaki.
@ika kamu junub, maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan
~atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, maka
Sjika kamu tidak memperoleh air, maka bertayamumlah dengan debu yang baik
“(suci), usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah tidak ingin
ghenyulitkankamu, tetapi Dia hendak membersinkan kamu dan
<nenyempurnakan nikmat-Nya bagimu, agar kamu bersyukur”.

m

E, Adapun Hadist yang menerangkan tentang demonstrasi yaitu:

<

g,a T ate 2t g o 4 - w1 < @
e 550 8358 Za il Ly 85 Gae i) a5 Jei 151 15 &)

32 807

Oida a5 Oy aan’y a5 051 4805 &5 5h 2 «szs%z @\ Al (& s

eAS ue;[n
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Sesungguhnya orang-orang datang kepada Sahal bin Sa’idi, dan

sungguh mereka lewat di atas mimbar yang selalu berulang-ulang. Maka
mereka bertanya tentang kejadian itu dan berkata: Demi Allah sesungguhnya
saya tidak tahu apa yang diperbuat Rasulullah SAW dan sungguh saya
melihatnya di hari pertama meletakkan dan pertama Beliau duduk di atas
mimbar tadi Ya Rasullullah. Rasulullah SAW menyuruh (mengutus) kepada
Fulanah (seorang perempuan) dari golongan Ansor, sungguh namanya Sahal
Muri (seorang pembantu dari golongan Najjar) supaya membuatkan kepada
saya (Rasul) dari kayu-kayu untuk duduk di atasnya jika saya berbicara
dihadapan manusia. Maka saya (Rasul) perintahkan kepada anak perempuan
untuk mengerjakan kayu-kayu hutan dan kemudian menyuruh datang dan
Ynenyampaikannya kepadaku (Rasul). Maka diperintahkan kepada anak
=perempuan untuk meletakkan di tempat itu (mimbar). Saya melihat Rasulullah
SAW salat di atasnya dan takbir kemudian turun di belakang ujung mimbar
Zdan bersujud. Selanjutnya kembali ke mimbar, maka ketika selesai Rasul pun
ﬂ;;’ynenghadap kepada manusia dan berkata “Hai para manusia, sesungguhnya
Eyang kami kerjakan ini semata-mata untuk menyempurnakan salatmu supaya
ckamu sekalian mempelajari tentang salatku » 8

Berdasarkan hadist di atas, bahwa Rasulullah SAW senantiasa

IsI2A1U

memberikan contoh terlebih dahulu kepada umatnya (manusia) bagaimana
eliau mempraktikkan tata cara beribadah kepada Allah yaitu dengan melalui

emberian pendidikan dan contoh khusus sebelum dilaksanakan oleh umatnya.

ht

edlg ueyrng 3o £

Muna lzul dan Yaumul Markhamah. 2017. Hadits Tarbawi (Metode Demonstrasi),
i//fyaumulmarkhamahl7.blogspot.com/2017/03/hadits-tarbawi-metode-demonstrasi.html?m=1.

i
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Metode demonstrasi merupakan cara belajar dengan memperagakan

& ABH @

uatu objek atau proses dari peristiwa tertentu di hadapan anak-anak. Tujuan

tamanya mengembangkan daya berfikir anak, kemampuan mengingat, dan

konsentrasi. Kegiatan ini meliputi menunjukkan, melakukan, dan

nAtiweld

—menceritakan  atau menjelaskan. Demonstrasi memungkinkan  anak

w
cmemperlihatkan suatu objek atau proses, bekerja melakukan, kemudian

()]

=i

amenceritakan kejadian dari objek atau proses tersebut.”

2

QCJ Finger painting merupakan kegiatan yang sederhana, meskipun begitu

kegiatan ini bermanfaat bagi perkembangan anak, yaitu melatih kemampuan
motorik halus anak karena jari-jari anak akan bergerak dan bergesekan dengan
cat dan media lukis, meningkatkan koordinasi mata dan tangan,
mengembangkan dan mengenalkan berbagai warna dan bentuk, meningkatkan
daya imajinasi dan kreativitas anak, melatih konsentrasi, serta dapat dijadikan

gebagai media mengekspresikan emosi anak.®

%)
L ol
(¢°]
- Lazimnya dalam suatu proses pembelajaran dan pembinaan, guru
—
o
'_rigelah menggunakan media gambar, buku cerita, dan bermacam-macam metode

lantaranya metode demonstrasi untuk meningkatkan kegiatan finger painting

melukis dengan jari). Diperkuat pula dengan menggunakan media yang

£AJrs1aarug o

idukung oleh bahan yang bersifat fakta dan berada di sekitar anak. Namun
erdasarkan kenyataannya, ternyata pada Anak Usia Dini ditemukan

ermasalahan-permasalahan, antara lain : anak masih sulit untuk

<

asnipal, Menjadi Guru PAUD Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018), him. 42.
nies Listyowati dan Sugiyanto, Finger Painting, (Jakarta: Erlangga For Kids, 2014), him. 2.

nerny wisey jigedls ugjng jo
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mE
amengkreasikan bentuk gambar yang akan dilakukan, sebagian anak masih tidak
i

Qrapi dalam menyelesaikan LKA mewarnai, anak juga kurang berkonsentrasi

1d

“untuk melihat demonstrasi yang dilakukan oleh guru.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik dan berinisiatif

elakukan penelitian ilmiah kepustakaan dengan judul “Keterampilan Guru

S NIN AW

enggunakan Metode Demonstrasi dalam Kegiatan Finger Painting Bertema

iri Sendiri, Buah-buahan, dan Tanaman pada Pembelajaran Anak Usia Dini”.

REE-PE

BQc)AIasan Memilih Judul

1. Sepengetahuan penulis judul ini belum pernah diteliti.

2. Selaku penulis, judul yang diambil merupakan salah satu tema-tema

penting yang dipelajari oleh Anak Usia Dini.

3. Selaku mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,
penulis menganggap masalah ini menarik untuk diteliti sebab berkaitan
dengan ilmu penulis yang didapat di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau.

. Dari segi dana, waktu dan tenaga penulis merasa mampu untuk mengadakan
penelitian ini.

. Sebagai bahan masukan bagi penulis untuk mengetahui Keterampilan Guru
Menggunakan Metode Demonstrasi dalam Kegiatan Finger Painting pada

Pembelajaran Anak Usia Dini.

nery wisey jireAg uejng jo A3s1apjun dIwWR[s] a3eis
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CaDefinisi Istilah

WJBIY BYSNS NIN LW ERidio

Co

Untuk menghindari kesalahan dalam dalam memahami penelitian ini,

aka di sini perlu dijelaskan beberapa istilah sebagai berikut :

Metode

Metode merupakan cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu
pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki, cara kerja yang
bersistem untuk memudahkan pelaksanaan sesuatu kegiatan guna mencapai

tujuan yang ditentukan.®

. Demonstrasi

Demonstrasi berarti menjelaskan menunjukkan, dan mengerjakan. Dalam
demonstrasi guru menjelaskan dan menunjukkan cara-cara mengerjakan
sesuatu.’®

Finger Painting (Melukis dengan Jari)

Finger Painting merupakan salah satu kegiatan teknik melukis dengan jari
tangan secara langsung tanpa menggunakan bantuan alat. Jenis ini dilakukan
dengan cara mengoleskan adonan warna (bubur warna) menggunakan jari

tangan di atas bidang kertas gambar.**

NS Jo A3JISIdATU) dTWIR]S] )G

Jr1e)

Kamus Besar Bahasa Indonesia.
'% Moeslichatoen, Metode Pengajaran di Taman Kanak-Kana, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004),

him. 27.

! Puji Lestari, Penerapan Finger Painting untuk Mengembangkan Kreativitas pada Anak Usia
5—§:Tahun di RA At-Tamam Sukarame Bandar Lampung, skripsi Program Studi Pendidikan Islam
An_%k Usia Dini UIN Raden Intan, 2018, him. 16.
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. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah

sebagai berikut :

a) Keterampilan guru mendemonstrasikan teknik dasar
jari spiral dan titik.

b) Keterampilan guru mendemonstrasikan teknik dasar
jari lurus.

c) Keterampilan guru mendemonstrasikan teknik dasar
jari putar.

d) Keterampilan guru mendemonstrasikan teknik dasar
jari lengkung angkat.

e) Keterampilan guru mendemonstrasikan teknik dasar
jari putar.

f) Keterampilan guru mendemonstrasikan teknik dasar

jari bergelombang.

melukis dengan 1

melukis dengan 1

melukis dengan 1

melukis dengan 1

melukis dengan 2

melukis dengan 3

g) Keterampilan guru mendemonstrasikan teknik blocking gradasi warna.

. Batasan Masalah

Untuk memudahkan peneliti, maka penulis membatasi permasalahan

pada keterampilan guru menggunakan metode demonstrasi dalam kegiatan

finger painting bertema diri sendiri, buah-buahan dan tanaman pada

pembelajaran Anak Usia Dini.
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a8. Rumusan Masalah
=5
o
© Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas,
j8))
3 maka rumusan masalah dalam penelitian kepustakaan ini adalah:
> bagaimanakah keterampilan guru menggunakan metode demonstrasi dalam
(=
— kegiatan finger painting (melukis dengan jari) bertema diri sendiri, buah-
w
< buahan, dan tanaman pada pembelajaran Anak Usia Dini ?
()]
i
m - -, =
E-J ujuan dan Manfaat Penelitian

ne

nery wisey] JiIeAg uejng jo A}ISI2ATU() dIWER[S] 338},

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian kepustakaan ini
yaitu untuk mengetahui keterampilan guru menggunakan metode
demonstrasi dalam kegiatan finger painting (melukis dengan jari) bertema

diri sendiri, buah-buahan, dan tanaman pada pembelajaran Anak Usia Dini.

. Manfaat Penelitian

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian, maka manfaat dari

penelitian ini yaitu :

a. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dalam
Pendidikan Islam Anak Usia Dini, khususnya tentang keterampilan guru
menggunakan metode demonstrasi dalam kegiatan finger painting

bertema diri sendiri, buah-buahan dan tanaman.



4

g

i
t
\

ﬂlés

AV VISAS NIN

Buepun-Buepun 1Bunpuiig e3di) yeH

‘nery e)sng Nin Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad q

‘yejesew nyens uenelun neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinnbuad ‘e
Jaquuns ueyingaAusw uep uewnjuesusw edue) ul siny eAiey ynings neje uelbeqges dinbusw Bueleq °|

‘nery e)sng NiN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw buele|q ‘'z

nery ejxsng NN Y!jtw eydio ey @

nery wisey JireAg uej[ng jo AJISIdATU) dTWE[S] 3}e1§

10

b. Secara praktis

1) Bagi guru adalah sebagai bahan pengetahuan tentang pentingnya
keterampilan guru menggunakan metode demonstrasi dalam kegiatan
finger painting bertema diri sendiri, buah-buahan dan tanaman pada
pembelajaran Anak Usia Dini.

2) Bagi Sekolah adalah sebagai bahan masukan dan pengetahuan tentang
keterampilan guru menggunakan metode demonstrasi dalam kegiatan
finger painting bertema diri sendiri, buah-buahan dan tanaman pada
pembelajaran Anak Usia Dini.

3) Bagi penulis adalah sebagai sumber dan bahan masukan bagi penulis
lain untuk menggali dan melakukan eksperimen tentang keterampilan
guru menggunakan metode demonstrasi dalam kegiatan finger
painting bertema diri sendiri, buah-buahan dan tanaman pada

pembelajaran Anak Usia Dini.
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KAJIAN TEORI

erangka Teoritis

Keterampilan Dasar Mengajar

Menurut Brown mengajar merupakan kegiatan yang banyak
seginya, diantaranya memberikan informasi, mengajukan pertanyaan,
menjelaskan, mendengar, mendorong, dan sejumlah kegiatan lainnya.
Mengajar merupakan suatu pekerjaan atau usaha untuk membuat anak yang
diajar melakukan kegiatan belajar. Menurut Burhan tugas dan tanggung
jawab pengajar ialah mengelola pengajaran dengan lebih efektif, dinamis,
efesien, dan positif yang ditandai dengan adanya kesadaran dan keterlibatan
aktif dianatara dua subjek pengajaran yaitu guru sebagai penginisiatif awal
dan pengarah serta pembimbing, sedangkan anak sebagai yang mengalami

dan terlibat aktif untuk memperoleh perubahan diri dalam pengajaran.

Keterampilan dasar mengajar diperlukan guru dalam proses
pembelajaran, karena keterampilan dasar mengajar merupakan syarat mutlak
agar guru bisa menjalani proses pembelajaran secara efektif dan efisien.
Keterampilan dasar mengajar berkenaan dengan beberapa keterampilan atau
kemampuan yang bersifat mendasar dan harus dikuasai oleh guru dalam

melaksanakan tugas mengajarnya. Oleh karena itu, untuk menciptakan

11



AVIE VISNS NIN

Al

‘nery B)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Iul siny eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueyjwnuwnbusw buele|q 'z

‘nery e)sng NinN Jefem bueAk uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad q

‘yejesew nyens uenelun neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

\['I/'II

h

®

Jaquuns ueyingaAusw uep uewnjuesusw edue) ul siny eAiey ynings neje uelbeqges dinbusw Bueleq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuiig e3di) yeH

nery ejxsng NN Y!jtw eydio ey @

keterampilan dari guru, diantaranya adalah keterampilan mengajar.*?

menyenangkan.

a) Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran

pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan, diperlukan berbagai

Keterampilan mengajar merupakan kemampuan yang bersifat
khusus. Berikut diuraikan delapan keterampilan mengajar dan cara

menggunakannya agar tercipta pembelajaran yang kreatif, profesional, dan

Menurut Hasibuan dkk, membuka pelajaran ialah kegiatan yang
dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran untuk menciptakan
prakondisi anak agar minat dan perhatiannya terpusat pada apa yang
dipelajarinya. Kegiatan mengarahkan anak pada materi pelajaran bukan
hanya diperlukan pada awal pelajaran, melainkan juga selama proses
pembelajaran. Oleh karena itu, membuka pelajaran tidak hanya dilakukan
oleh guru pada awal jam pelajaran, tetapi juga dapat dilakukan pada tiap
penggal pelajaran, tiap penggal awal kegiatan, dan setiap kali beralih ke-

hal atau topik baru.*®

b) Keterampilan Menjelaskan

Keterampilan menjelaskan merupakan keterampilan membuat
permasalahan menjadi jelas. Kegiatan menjelaskan memiliki tiga
komponen, yaitu menyampaikan pesan (sender), pihak yang dituju
(receiver), dan pesan (message). Keterampilan menjelaskan diperlukan

untuk menanggulangi gangguan yang menyebabkan informasi tidak

Alg uejIng jo AJISIdATU) dDIWER[S] 3}e}S

Ie

nery wisey| Ji

' Mas Roro Diah Wahyu Lestari, Loc.Cit.
** Barnawi dan M. Arifin, Micro Teaching, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2018), him. 129.
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sampai secara utuh kepada anak, misalnya ada beberapa anak yang
mengobrol di dalam kelas. Selain itu, informasi tidak sampai secara utuh
kepada anak bisa terjadi karena kemampuan anak yang terbatas. Anak
tidak dapat memahami materi secara langsung sehingga membutuhkan
penjelasan lebih lanjut. Aspek-aspek penilaian terhadap keterampilan
menjelaskan, yaitu : orientasi dan motivasi yang meliputi bahan
apersepsi, penggunaan bahasa yang sederhana dan jelas serta kesesuaian

susunan kalimat, contoh yang digunakan banyak, konkret dan tepat,

nery ejxsng NN Y!jtw eydio ey @

sistematika penjelasan yang memberikan tekanan suara dan gambar,
variasi penyampaian dan metode yang digunakan, dan pertanyaan dan
latihan sebagai balikan.'*
c) Keterampilan Mengadakan Variasi
Keterampilan mengadakan variasi merupakan keterampilan
mengubah-ubah agar berbeda dari yang biasanya. Keterampilan ini
penting untuk menghilangkan rasa jenuh dan bosan.
d) Keterampilan Memberikan Penguatan
Penguatan adalah respon terhadap suatu tingkah laku yang dapat
meningkatkan kemungkinan berulangnya kembali tingkah laku tersebut.
Respon positif yang dilakukan guru atas perilaku positif yang dicapai
anak dalam proses pembelajaran disebut juga dengan penguatan.
Penguatan atau reinforcement adalah segala bentuk respons yang

merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku guru terhadap tingkah

ue}[ng Jo AJISIdAIU() dTWER[S] d)elg

ém Nurlaili, Analisis Keterampilan Dasar Mengajar Guru dalam Perspektif Guru Pamong pada
M_a_ihasiswa Prodi PGMI Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang,
jur_@l Ilmiah PGMI UIN Raden Fatah Palembang, Vol. 4 No. 1, him. 34.
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laku anak, yang bertujuan untuk memberikan informasi atau umpan balik
(feedback) bagi anak atas perbuatan atau responnya yang diberiakan
sebagai suatu dorongan atau koreksi.*®
Keterampilan Bertanya

Keterampilan bertanya sangat perlu dikuasai guru untuk
menciptakan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan, karena
hampir dalam setiap tahap pembelajaran guru dituntut untuk mengajukan
pertanyaan, dan kualitas pertanyaan yang diajukan guru akan
menentukan kualitas jawaban anak. Brown menyatakan bahwa bertanya
adalah setiap pernyataan yang mengkaji atau menciptakan ilmu pada diri
anak. Cara untuk mengajukan pertanyaan yang berpengaruh positif bagi
kegiatan belajar anak merupakan suatu hal yang tidak mudah. Oleh sebab
itu guru hendaknya berusaha agar memahami dan menguasai penggunaan
keterampilan dasar mengajar guru dalam bertanya. *°
Keterampilan Mengelola Kelas

Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru menciptakan dan
memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya,
apabila terjadi gangguan dalam proses pembelajaran. Suatu kondisi yang
optimal dapat tercapai jika guru mampu mengatur anak dan sarana
pengajaran serta mengendalikannya dalam hubungan interpersonal yang

baik antara guru dan anak serta anak dengan anak merupakan syarat

=5 Dadang Sukirman, Keterampilan Dasar Mengajar, jurnal Universitas Pendidikan Indonesia,

2'® Mansyur, Keterampilan Dasar Mengajar dan Penguasaan Kompetensi Guru (Suatu Proses

nery wisey|

Pe:ngbelajaran Micro), jurnal Guru MAN 1 Lubuklinggau Vol. xii No.0 1, hlm. 132.
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keberhasilan pengelolaan kelas. Dalam keterampilan mengelola kelas,
keterampilan yang dikuasai oleh guru adalah memberikan petunjuk-
petunjuk yang jelas kepada anak dan menyiapkan anak dengan
menetapkan terlebih dahulu besarnya kelompok dan anggotanya serta

meminta pertanggungjawaban anak atas kegiatan kelompok.'’

g) Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perorangan

Pengajaran kelompok kecil dan perorangan merupakan suatu
bentuk pembelajaran yang memungkinkan guru memberikan perhatian
terhadap setiap anak, dan menjalin hubungan yang lebih akrab antara
guru dengan anak maupun antara anak dengan anak. Keterampilan
mengajar kelompok kecil dan perorangan dapat dilakukan dengan :

(1) Mengembangkan keterampilan dalam pengorganisasian, dengan
memberikan motivasi dan membuat variasi dalam pemberian tugas.

(2) Membimbing dan memudahkan belajar, yang mencakup penguatan,
proses awal, supervise, dan interaksi pembelajaran.

(3) Pemberian tugas yang jelas, menantang, dan menarik.

h) Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil

Diskusi kelompok adalah suatu proses yang teratur dan melibatkan
sekelompok orang dalam interaksi tatap muka untuk mengambil
kesimpulan dan memecahkan masalah.'® Hal-hal yang perlu diperhatikan

dalam membimbing diskusi adalah sebagai berikut :

=17 Dini Kristiana dan A. Muhibbin, Keterampilan Dasar Mengajar dalam Pembelajaran

matika di SMP”, Jurnal Magister Administrasi Pendidikan Sekolah Pascasarjana Universitas

Mghammadiyah Surakarta. Vol. 13, No. 2, him. 206.
~3 Mas Roro Diah Wahyu Lestari, Op.Cit. him. 206.
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(1) Memusatkan perhatian anak pada tujuan dan topik diskusi.
(2) Memperluas masalah atau urunan pendapat.

(3) Menganalisis pandangan anak.

(4) Meningkatkan partisipasi anak.

(5) Menyebarkan kesempatan berpartisipasi.

(6) Menutup diskusi.

. Metode Demonstasi

a) Pengertian Metode Demonstrasi

nery gYsnS NiN Jijtw eydio ey @

Metode merupakan cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan
suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki, cara kerja
yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan sesuatu kegiatan guna
mencapai tujuan yang ditentukan. Demonstrasi berarti menunjukkan,
mengerjakan dan menjelaskan. Dalam demonstrasi guru menunjukkan
dan menjelaskan cara-cara mengerjakan sesuatu. Melalui demonstrasi
diharapkan anak dapat mengenal langkah-langkah pelaksanaan
pembelajaran.’®

Menurut Zuhairini metode demonstrasi adalah metode mengajar, yang
mana seorang guru memperlihatkan pada seluruh anak tentang proses
melakukan sesuatu pembelajaran.®®  Menurut Halimah, metode
demonstrasi ialah cara penyajian pelajaran dengan memperagakan dan

mempertunjukkan kepada anak suatu proses, prosedur atau pembuktian

ue}[ng Jo AJISIdAIU() dTWER[S] d)elg

o Isjoni, Model Pembelajaran Anak Usia Dini, (Bandung: Alfabeta, 2014), him. 91.
22 Moh. Haitami Salim, Pendididkan Agama dalam Keluarga, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,

2023), him. 259.
L Y
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suatu materi pelajaran yang sedang dipelajari dengan cara menunjukkan
benda sebenarnya ataupun benda tiruan sebagai sumber belajar.

Metode demonstrasi berarti menunjukkan, mengerjakan, dan
menjelaskan. Jadi, dalam demonstrasi kita menunjukkan dan menjelaskan
cara-cara mengerjakan sesuatu. Melalui demonstrasi diharapkan anak
dapat mengenal langkah-langkah pelaksanaan.?*

b) Rasionalisasi Metode Pembelajaran Demonstrasi

Metode ini menekan pada cara-cara mengerjakan sesuatu dengan

nery ejxsng NN Y!jtw eydio ey @

penjelasan, petunjuk, dan peragaan secara langsung. Melalui metode ini,
anak-anak diharapkan dapat mengenal langkah-langkah pelaksanaan
dalam melakukan suatu kegiatan, diharapkan anak-anak dapat meniru
dan melakukan apa yang didemonstrasikan oleh guru. Melalui kegiatan
demonstrasi, guru dapat memperlihatkan secara nyata apa yang harus
dilakukan anak-anak, mengembangkan kemampuan, serta mengamati
dengan teliti. Misalnya keterampilan melipat kertas origami,
menggambar sesuai pola, menggulung, menggunting dan sebagainya.
Kegiatan demonstrasi dapat memberi ilustrasi dalam menjelaskan
informasi kepada anak. Anak akan melihat bagaimana suatu peristiwa
berlangsung, lebih menarik, dan merangsang perhatian secara

menantang. Di samping itu melalui kegiatan demonstrasi, dapat

ue}[ng Jo AJISIdAIU() dTWER[S] d)elg

ém Lyzahratan Maulida, Pengaruh Metode Demonstrasi Terhadap Kemandirian Anak Usia 5-6
Tahun di Raudhatul Athfal Ashshobirin Lingkungan IIl Medan Labuhan Tahun Ajaran 2018/
202? Skripsi UIN Sumatera Utara 2019, him. 29.
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membantu anak meningkatkan daya pikir dalam meningkatkan

kemampuan mengenal, mengingat, dan berfikir evaluatif.?

Kegiatan demonstasi dapat memberi kesempatan kepada anak untuk
memperkirakan apa yang akan terjadi, bagaimana hal itu dapat terjadi,
dan mengapa itu dapat terjadi. Dengan demikian, akan merangsang anak
berusaha untuk memerhatikan ilustrasi dan apa yang sedang dilakukan
guru serta mendengarkan penejelasan guru.

Sesuai dengan tujuan metode demonstrasi, yaitu memberi pengalaman
belajar melalui melihat dan mendengarkan yang diikuti dengan meniru
pekerjaan yang didemonstrasikan, kegiatan yang sesuai dengan metode
ini adalah :

(1) Kegiatan demonstrasi yang dimulai dengan penjelasan. Kegiatan ini
berkaitan dengan cara membuat bentuk (bangunan dan cara
menggunakan alat, misalnya menarik garis lurus dan lengkung,
menggunting pola, mengatur meja makan, mengatur tempat tidur dan
cara menggunakn alat, dan sebagainya).

(2) Kegiatan demonstrasi dalam bentuk dramatis. Kegiatan ini pada

umumnya untuk menanamkan nilai-nilai sosial, nilai-nilai moral, dan

nilai-nilai kegamaan.

c) Format Metode Pembelajaran Demonstrasi

Sebelum guru PAUD menerapkan metode demonstrasi, sebaiknya

membuat rancangan terlebih dahulu sehingga kegiatan yang dilakukan

neny wisey| jeredg uejng jo AJISIdATU() dTWER[S] 3)L}S

2 Zulkifli, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Pekanbaru: Adefa Grafika, 2015), him.
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dapat berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan. Secara umum,
rancangan yang dapat dilakukan guru meliputi :
(1) Menetapkan tujuan dan tema kegiatan.
(2) Menetapkan bentuk demonstrasi yang dipilih.
(3) Menyiapkan alat dan bahan.
(4) Menetapkan langkah-langkah kegiatan.
(5) Menetapkan penilaian kegiatan anak.
d) Langkah-Langkah Pembelajaran Metode Demonstrasi
(1) Perencanaan®

Hal yang dilakukan adalah :

(@) Merumuskan tujuan yang jelas baik dari sudut kecakapan atau
kegiatan yang diharapkan dapat ditempuh setelah metode
demontrasi berakhir.

(b) Menetapkan garis-garis besar langkah-langkah demontrasi yang
akan dilaksanakan.

(c) Memperhitungkan waktu yang dibutuhkan.

(d) Selama demontrasi berlangsung, seorang guru hendaknya
introspeksi diri, guru hendaknya keterangan-keterangan yang
diberikan dapat didengar dengan jelas oleh anak, semua media
yang digunakan ditempatkan pada posisi yang baik sehingga

setiap anak dapat melihat.

nery wisey JIJeAg uejng jo AJISIaATU) dIWE[S] 338§

Lizahratan maulida, Op.cit., him. 30.
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(2) Pelaksanaan

Hal-hal yang perlu dilakukan adalah :

(@) Memeriksa kembali perencanaan yang telah dibuat.

(b) Memulai demonstrasi dengan menarik perhatian anak.

(c) Mengingat pokok-pokok materi yang akan di demontrasikan
agar demontrasi mencapai sasaran.

(d) Memperhatikan keadaan anak, apakah semuanya mengikuti
demonstrasi dengan baik.

(e) Memberikan kesempatan kepada anak untuk aktif memikirkan
lebih lanjut tentang apa yang dilihat dan didengarnya dalam
bentuk mengajukan pertanyaan.

(f) Menghindari ketegangan, oleh karena itu guru hendaknya selaku
menciptakan suasana yang harmonis.

(3) Evaluasi
Sebagai tindak lanjut setelah diadakannya demontrasi diiringi
dengan kegiatan-kegiatan belajar selanjutnya. Kegiatan ini dapat
berupa pemberian tugas, seperti membuat laporan, menjawab
pertanyaan, mengadakan latihan lebih lanjut. Selain itu, guru dan
anak mengadakan evaluasi terhadap demonstrasi yang dilakukan,

apakah sudah berjalan efektif sesuai dengan yang diharapkan.
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e) Manfaat Metode Demonstrasi bagi Anak Usia Dini

)

)

Metode demonstrasi dapat dipergunakan untuk memenuhi dua fungsi.
Dapat digunakan untuk memberikan ilustrasi dalam menjelaskan
informasi kepada anak. Guru memperlihatkan bagaimana sesuatu
peristiwa berlangsung, menarik perhatian anak dan lebih menantang
daripada anak hanya mendengar penjelasan guru. Misalnya guru
menjelaskan konsep-konsep yang berkaitan dengan nilai-nilai sosial,
moral, keagamaan akan berhasil jika penerapan nilai-nilai tersebut
didramatisasi dengan menggunakan ilustrasi berupa ilustrasi gambar
atau ilustrsi melalui stimulasi. Guru dapat memanfaatkan barang-
barang bekas seperti kertas kalender yang tidak terpakai atau barang-
barang bekas lain yang ada disekitar untuk digunakan dalam media
ilustrasi dalam kegiatan metode demonstrasi yang pada dasarnya
mengandung kegiatan menunjukkan, mengerjakan, dan menjelaskan
yang akan dilakukan guru secara terpadu. Kegiatan ini dapat
mengundang perhatian dan minat anak terhadap materi yang
diajarkan.

Metode demonstrasi dapat membantu meningkatkan daya fikir Anak
Usia Dini dalam peningkatan kemampuan mengenal, mengingat,
berfikir konvergen dan berfikir evaluatif. Pengembangan daya pikir
yang dimulai sejak dini sangat membantu anak dalam memperoleh
pengalaman belajar di bidang ilmu pengetahuan alam dan ilmu

pengetahuan sosial.
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Metode demonstrasi memberikan kesempatan kepada anak untuk
memperkirakan apa yang akan terjadi, bagaimana hal itu terjadi, dan
mengapa hal itu terjadi. Untuk dapat menjawab apa yang akan terjadi,
anak berusaha memperhatikan ilustrasi yang ada dan memperhatikan apa
yang dilakukan guru dengan gambar tersebut serta mendengarkan
penjelasan guru yang dilakukan secara terpadu.

Peranan penggunaan Metode Demonstrasi pada Anak Usia Dini

Guru dalam mengajarkan suatu materi pelajaran seringkali tidak
cukup jika hanya menjelaskan secara lisan saja. Terutama dalam
mengajarkan penguasaan keterampilan Anak Usia Dini, anak akan lebih
senang mempelajarinya dengan cara menirukan seperti apa Yyang
dilakukan oleh gurunya. Misalnya untuk mengajarkan Anak Usia Dini
terampil menggulung, menggunting, melipat, menggambari kertas, guru
memerlukan kertas untuk menjelaskan dan menunjukkan bagaimana cara
menggunting kertas, atau bagaimana menggambari kertas sesuai polanya,
atau membentuk kertas dan lainnya.

Dengan kegiatan demonstrasi, guru dapat meningkatkan pemahaman
anak melalui penglihatan dan pendengaran. Anak diminta untuk
memperhatikan dan mendengarkan dengan baik semua keterangan guru
sehingga anak lebih faham tentang cara mengerjakan sesuatu. Dengan
demikian selanjutnya anak dapat meniru bagaimana caranya melakukan
hal tersebut seperti yang dicontohkan oleh guru. Ada beberapa

kemungkinan yang dapat dilakukan oleh anak dengan menggunakan
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metode demonstrasi, misalnya : mengamati bagaimana cara menggunting
pola pada kertas gambar. Mulai dari cara memegang kertas gambar
dengan tangan kiri, memegang gunting di tangan kanan secara benar, dan
mulai menggunting dari titik awal dan diteruskan sampai selesai.
Mengamati bagaimana menekan ‘“toets” pianika dan mendengarkan
bunyi yang dihasilkan. Mulai dari cara memegang pianika yang benar,

meniup, dan menekan “foets”” dan mendengar bunyi yang dihasilkan.

g) Tujuan Metode Demonstrasi bagi Anak Usia Dini

Melalui kegiatan demonstrasi anak dibimbing untuk menggunakan
mata dan telinganya secara terpadu, sehingga hasil pengamatan kedua
indera dapat menambah penguasaan materi pelajaran yang diberikan.
Pengamatan kedua indera akan saling melengkapi pemahaman anak
tentang segala hal yang ditunjukkan, dikerjakan, dan dijelaskan dalam
kegiatan demonstrasi tersebut. Karena anak dilatih untuk menangkap
unsur-unsur penting dalam proses pengamatannya maka kemungkinan
melakukan kesalahan sangat kecil jika ia harus menirukan apa yang telah
didemonstrasikan oleh guru dibandingkan jika ia melakukan hal yang
sama hanya berdasarkan penjelasan lisan oleh guru. Jadi tujuan metode
demonstrasi adalah peniruan terhadap model yang dapat dilakukan.

Sebagai pengganti orang tua di sekolah dan pelaksana program
kegiatan di taman kanak-kanak, guru dapat memberikan pengalaman
belajar melalui dramatisasi yang tujuannya untuk menanamkan nilai-nilai

sosial, nilai-nilai moral dan nilai-nilai keagamaan. Nilai-nilai sosial yang
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dapat ditanamkan dengan menggunakan dramatisasi antara lain adalah
tolong menolong, ramah, tenggang rasa, menghargai hak dan kewajiban,
dan sebagainya. Sedangkan nilai-nilai moral yang dapat ditanamkan
antara lain rela berkorban, membela kebenaran, menaati tata tertib,
bertanggung jawab dan sebagainya. Dan nilai-nilai keagamaan yang
dapat ditanamakn antara lain adalah sikap takwa, menjadi anak soleh,
taat beribadah, taat berbakti kepada orang tua dan sebagainya.**

Agar anak dapat meniru contoh perbuatan yang didemonstrasikan
guru, ada beberapa hal yang harus diperhatikan guru. Pertama, apa yang
ditunjukkan dan dilakukan guru harus dapat diamati secara jelas oleh
anak yang diajar. Jika perlu, diulang maka pengulangan demonstrasi
tidak dilakukan tergesa-gesa, melainkan dilakukan dengan penuh
kesabaran dan ketenangan agar tidak berdampak negatif kepada anak
seperti anak menjadi bingung. Kedua, ketika guru menjelaskan suara
guru harus dapat didengar oleh anak dengan jelas. Modulasi suara
hendaknya tidak terlau tinggi dan tidak terlalu rendah. Ketiga,
demonstrasi harus diikuti oleh anak untuk menirukan apa yang telah
ditunjukkan dan dilakukan oleh guru. Guru harus menarik perhatian
anak-anak yang mengalami kesulitan dalam menirukan apa yang telah

dicontohkan guru.

nery wisey JiJeAg uejng jo AJISIdATU) dIWe[s] 3jels

Moeslichatoen, Op.Cit. him.116.
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h) Beberapa Tema Kegiatan Demonstrasi bagi Anak Usia Dini
(1) Tema Demonstrasi yang dimulai dengan Penjelasan
Tema yang sesuai untuk memberikan pengalaman belajar
dengan menggunakan metode demonstrasi dalam menjelaskan bagi
anak-anak merupakan tema yang berkaitan dengan cara membuat
bentuk atau bangunan, cara menggunakan alat antara lain menarik
garis lurus dan garis lengkung, menggunting pola, membentuk
model binatang, orang, dan benda-benda lainnya, membangun
jembatan, rumah, kapal, mengatur meja makan, tempat tidur,
menalikan tali sepatu, memasang kancing baju, cara menggunakan
atau mengoperasikan alat dan sebagainya.
(a) Tema binatang
Bermacam-macam binatang dapat dijadikan model. Kita
dapat mendemonstrasikan bagaimana cara membuat berbagai
binatang atau menggunting pola-pola binatang yang
digambarkan di atas kertas. Kita juga dapat menggunakan
berbagai bahan yang sesuai misalnya kertas, tanah liat, plastisin
untuk menciptakan binatang-binatangan.
(b) Tema pakaian
Kita dapat membuat berbagai jenis pakaian seperti baju, kaos
kaki, celana panjang, kemeja dan sebagainya. Kita dapat
mendemonstrasikan  bagaimana cara menggunting pola

gambarnya. Dalam demonstrasi guru memerlukan kertas dan
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spidol untuk menggambar polanya dan gunting untuk
menggunting polanya.
Tema kebersihan dan kesehatan

Tema kebersihan dan kesehatan diri dapat diajarkan melalui
metode demonstrasi. Misalnya bagaimana menggosok gigi yang
benar, makan makanan yang bergizi, makan secara teratur, dan
lain-lain. Guru memerlukan sikat gigi, pasta gigi, poster 4 sehat
5 sempurna.
Tema rumah

Berbagai jenis rumah misalnya rumah tempat tinggal, rumah
adat, rumah sakit, rumah binatang, kantor, sekolah, dapat
didemonstrasikan dengan cara menggunting gambar pola rumah
di atas kertas atau membentuk rumah dari kertas atau tanah liat.
Tema kendaraan

Bermacam-macam kendaraan darat, laut, dan udara, dapat
diperkenalkan kepada anak dengan mendemonstrasikan
bagaimana cara menggambar, membentuk dan menggunting
pola gambarnya. Guru memerlukan bahan kertas, pensil,

plastisin, tanah liat, gunting dan sebagainya.

(2) Tema Demonstrasi dalam bentuk Dramatisasi

Tema-tema hendaknya ditunjukkan untuk menanamkan nilai-

nilai sosial atau kemasyarakatan, nilai-nilai moral, dan nilai-nilai

keagamaan. Contohnya tema dalam kaitan hidup bermasyarakat
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yang menjunjung tinggi nilai-nilai kemasyarakatan dalam kehidupan
keluarga sehari-hari, kehidupan sehari-hari di sekolah dan di luar
sekolah yang menggambarkan penerapan nilai-nilai suka menolong,
sopan santun, ramah, menghormati orang yang lebih tua,
menyayangi sesama, tenggang rasa, menghargai hak dan kewajiban.
Tema dalam kaitan perilaku moral yang harus ditanamkan
kepada anak usia dini misalnya menaati tata tertib, rela berkorban,
membela kebenaran, bertanggungjawab. Tema dalam kaitan
kehidupan beragama yang harus memperoleh pembinaan di taman

kanak-kanak anatara lain iman, takwa, kerukunan beragama.

i) Kelebihan Metode Demonstrasi

1)

)
©)
(4)
(®)

Anak lebih menguasai materi secara mendalam, sebab anak bukan
hanya sekedar memahami materi akan tetapi anak juga
mempraktekkan dan mendemontrasikan.

Meningkatkan keberanian dalam mengerjakan sesuatu.

Anak memiliki keterampilan sesuai dengan yang dipraktikkannya.
Proses pembelajaran lebih menarik.

Anak dirangsang untuk aktif mengamati, menyesuaikan antara teori

dengan kenyataan dan mencoba melakukannya sendiri.?

2

nery wisey Jeredlg uejng jo A3ISIaATU() dIWR[S] 9)83S

o

~

Rahman Johar dan Latifah Hanum, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Budi Utama,
, him. 119.
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J) Kekurangan metode Demonstrasi
(1) Menggunakan waktu yang relatif lama.
(2) Imajinasi anak kurang terlatih dalam mempraktekkan materi yang
diajarkan.?
(3) Adakalanya media yang dipraktekkan atau didemonstrasikan kurang

tersedia dengan baik.

. Finger Painting (Melukis dengan jari)

a) Pengertian Finger Painting (Melukis dengan jari)

nery gysns NiN yijtw eydio ey @

Menurut Hong finger painting adalah sebuah seni menggambar
yang menggunakan jari. Anak dapat menggerakkan tangan dan jari-
jarinya untuk membuat bentuk-bentuk yang menarik sesuka hatinya.*’

Menurut Andrimeda menyatakan bahwa finger painting adalah
suatu istilah melukis dengan jari. Jenis kegiatan ini merupakan suatu cara
berkreasi di bidang datar dengan bubur berwarna sebagai bahan
pewarnanya dan jari atau telapak tangan sebagai alatnya.?

Menurut Sumanto finger painting adalah jenis kegiatan membuat
gambar yang dilakukan dengan cara menggoreskan adonan warna (bubur

warna) secara langsung dengan jari tangan secara bebas di atas bidang

JO AJISIdATU() DTWIB[S] d}e1§

:(ns Lyzahratan Maulida, Op.Cit. him. 33.

;?7 Dian Anggraini, Mengembangkan Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui Permainan
Fipger Painting Pada Anak Kelompok B di Taman Kanak-Kanak Raudhatul Aneli Sukabumi
Bandar Lampung, skripsi UIN Raden Intan Lampung Tahun 2018 , him. 55.

Y% Dewa Ayu Ketut Gayatri Suciati dkk, Pengaruh Kegiatan Finger Painting Berbasis Teori
Lakomasi Terhadap Keterampilan Motorik Halus Anak, jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol.

H
4.Mo. 2, him.4.
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gambar, batasan jari di sini adalah semua jari tangan, telapak tangan,
sampai pergelangan tangan.?

Menurut Mike S finger painting adalah lukisan yang diterapkan
dengan menggunakan tangan. Proses ini disebut finger painting karena
memakai kertas mengkilap yang dilapisi zat yang tak meresap warna,
licin, cerah. Walaupun bisa dilakukan oleh seniman dari berbagai usia,
finger painting biasanya dihubungkan terutama dengan pelukis pada awal
masa kanak-kanak. Menurut Anik Pamilu finger painting, yakni melukis
dengan jari melatih pengembangan imajinasi, memperhalus koordinasi
motorik halus, dan mengasah rasa seni, khususnya seni rupa. *

Menurut Pamadi finger painting adalah teknik melukis secara
langsung tanpa menggunakan bantuan alat, anak dapat mengganti kuas
dengan jari-jari tangannya secara langsung. Di dalam kegiatan finger
painting, anak dengan bebas menuangkan imajinasi yang akan
diwujudkannya. Menurut B.E.F Montolalu finger painting dapat
mengembangkan ekspresi melalui media lukis dengan gerakan tangan,
mengembangkan fantasi, imajinasi dan kreasi, melatih otot-otot tangan
atau jari, koordinasi otot dan mata, melatih kecakapan
mengkombinasikan warna, memupuk perasaan terhadap gerakan tangan,
dan memupuk keindahan. Kegiatan finger painting dapat digunakan

sebagai kegiatan alternatif guna menggantikan krayon agar kegiatan

° Anita Natalia, Deskripsi Penerapan Finger Painting dalam Mengembangkan Kemampuan
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M@torik Halus pada Anak Kelompok B di TK Dharma Wanita Persatuan Sukarame Bandar
Laf@pung Tahun Pelajaran 2015/2016, skripsi Universitas Lampung Tahun 2016, him. 16.

_:_\:30 Siti Munawarah, Nilai Ekspresi di dalam Finger Painting Anak Kelompok B1 di Taman
Kanak-Kanak Aba Karangmalang, skripsiUniversitas Negeri Yogyakarta Tahun 2012. him. 14.
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menggambar lebih menarik untuk anak. Finger painting  dapat
membantu anak mengembangkan motorik halusnya karena kegiatan ini
dapat melatih koordinasi mata dan tangan.®

Finger Painting atau melukis dengan jari merupakan salah satu
kegiatan teknik melukis dengan jari tangan secara langsung tanpa
menggunakan bantuan alat. Jenis ini dilakukan dengan cara mengoleskan
adonan warna (bubur warna) menggunakan jari tangan di atas bidang
kertas gambar.*

Pada dasarnya kegiatan finger painting sangat mudah dan tidak
sulit untuk dilakukan oleh anak. Di dalam kegiatan finger painting tidak
ada aturan baku yang harus dipelajari. Dalam kegiatan finger painting
yang penting dilakukan oleh guru adalah bagaimana memotivasi dan
menumbuhkan keberanian pada diri anak untuk berani menyentuhkan
jarinya dengan cat warna. Kegiatan ini juga melatih motorik halus anak

Khususnya jari-jari anak agar lebih lentur.

b) Bahan dan Peralatan Finger Painting (Melukis dengan Jari)

Berikut ini merupakan bahan dan peralatan yang diperlukan dalam
pelaksanaan kegiatan finger painting (melukis dengan jari) :
(1) Bahan finger painting yaitu :

(@) Y2 gelas tepung kanji atau tepung meizena.

(b) Y2 sendok makan garam.

= lis Maghfuroh dan Kiki Chayaning Putri, Pengaruh Finger Painting terhadap

Pelk

embangan Motorik Halus Anak Usia Prasekolah di TK Sartika | Sumurgenuk Kecamatan

Ba_gat Lamongan, Jurnal limiah Kesehatan, Vol. 10, No. 1, him. 38.
~# Anies Listyowati dan Sugiyanto, Loc.Cit.
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(c) 3sendok makan gula pasir.

(d) 2 gelas air.

(e) Pewarna makanan.

(f) 2 sendok makan minyak goreng.

(2) Alat finger painting
(@) Panci kecil.

(b) Wadah adonan.
(c) Pengaduk panci.
(d) Pengaduk adonan warna.
c¢) Langkah-langkah Finger Painting (Melukis dengan Jari)

Adapun langkah-langkah dalam kegiatan finger painting yaitu :*

(1) Guru mempersiapkan bahan-bahan yang di perlukan yaitu Y% tepung
kanji atau meizena, %2 sendok makan garam, 3 sendok makan gula
pasir, 2 gelas air, pewarna makanan, dan 2 sendok makan minyak
goreng.

(2) Guru memandu anak-anak untuk membuat adonan terlebih dahulu
sebelum membuat finger painting. Cara membuat adonan untuk
finger painting yaitu :

(@) Masukkan setengah gelas tepung kanji atau tepung meizena ke
dalam panci.
(b) Campurkan tepung kanji dengan 2 gelas air, lalu aduk hingga

rata.

neny wisey JIIPAG uej[ng jo AJISIdATU) DIWE[S] 3}e}g

* Anies Listyowati, Op.Cit. hm. 4.
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(c) Masukkan 3 sendok makan gula pasir, 2 sendok makan minyak
goreng, aduk hingga rata.

(d) Masak dengan api sedang, aduk terus adonan selama memasak.

(e) Jika sudah sedikit mengeluarkan bunyi mendidih, segera angkat
adonan dari api.

(f) Campurkan adonan dengan pewarna makanan secukupnya.

Aduk merata. Adonan dapat bertahan selama 3 hari.

d) Tema-tema Utama Finger Painting

Ada beberapa tema yang sangat penting dilakukan untuk
meningkatkan kegiatan finger painting pada Anak Usia Dini. Menurut
Anis listyowati dan Sugiyanto mereka lebih menekankan spesifikasi
atau penyederhanaan melakukan bloking gambar pada tema-tema
tertentu, di sini ditampilkan tiga tema utama, yaitu : tema diri sendiri,
buah-buahan dan bertemakan tanaman.**

Finger painting pada tema diri sendiri dilakukan beberapa
kegiatan, diantaranya melakukan bloking gambar wajah dan leher,
rambut, baju, lengan, bagian wajah dan membuat latar belakang lukisan
gambar diri sendiri. Sedangkan kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan
oleh Anak Usia Dini pada tema buah-buahan, antara lain : melakukan
bloking dan lukis gambar keranjang buah-buahan, gambar buah-buahan,

lakukan gradasi warna hijau muda dan hijau tua untuk gambar rumput,

w
o

;,T dan terakhir melakukan bloking pada latar belakang gambar buah-
=

w

= Ibid, him. 14.
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buahan. Untuk tema utama tanaman, kegiatan-kegiatan pokok yang
harus dilakukan Anak Usia Dini, yaitu melakukan bloking dan melukis
gambar bunga dengan baik, melukis bentuk tangkai bunga dan bloking
gambar rumput, melakukan bloking gambar batang pohon, melukis daun
pohon dan melakukan gradasi warna ungu dan kuning pada latar
belakang lukisan.

e) Kelebihan Finger Painting (Melukis dengan Jari)

Kegiatan ini mempunyai kelebihan yaitu memberikan sensasi pada
jari sehingga dapat merasakan kontrol gerakan jari dan membentuk
konsep gerakan membuat gambar. Di samping itu kegiatan ini
mengajarkan konsep warna dan mengembangkan bakat seni anak.

f) Kekurangan Finger Painting (Melukis dengan Jari)

Di samping kelebihan dari finger painting. Terdapat juga
kekurangannya, yaitu bermain kotor terkadang membuat anak merasa
jijik dan geli karena tepung kanji yang digunakan sebagai media lengket

pada jari-jemari anak.

. Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak

Tingkat pencapaian perkembangan menggambarkan pertumbuhan dan
perkembangan yang diharapkan dicapai anak pada rentang usia tertentu.
Perkembangan anak yang dicapai merupakan integrasi aspek pemahaman

nilai-nilai agama, fisik, kognitif, bahasa, dan sosial emosional. Salah satu



AV VISAS NIN

DU

%

‘nery e)sng NiN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw buele|q ‘'z

?&}

)
k L
3

34

standar tingkat pencapaian perkembangan anak adalah perkembangan

motorik halus, yaitu :*

a) Tingkat pencapaian perkembangan motorik halus kelompok usia 0 - < 12
bulan

(1) Usia < 3bulan

Buepun-Buepun 1Bunpuiig e3di) yeH

(@) Memainkan jari tangan dan kaki.
(b) Memegang benda dengan lima jari.

(2) Usia3—<6 bulan

nery ejxsng NN Y!jtw eydio ey @

(@) Memasukkan benda ke dalam mulut.
(b) Memindahkan mainan dari satu tangan ke tangan yang lain.
(3) Usia 6 - <9 bulan

(@) Memegang benda dengan ibu jari dan jari telunjuk (menjumput)

‘nery e)sng NinN Jefem bueAk uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad q
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(b) Meremas.
(4) Usia9-<12 bulan
(@) Menggaruk kepala.
(b) Memegang benda kecil atau tipis (misal: potongan buah atau

biskuit).

Jaquuns ueyingaAusw uep uewnjuesusw edue) ul siny eAiey ynings neje uelbeqges dinbusw Bueleq °|

() Memukul-mukul atau mengetuk-ngetuk mainan.
b) Tingkat pencapaian perkembangan motorik halus kelompok usia 12 - <
24 bulan
(1) Usia 12 —< 18 bulan

(@) Memegang alat tulis.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2009 Tentang

S ar Pendidikan Anak Usia Dini, him. 2.
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(b) Membuat coretan bebas.

(c) Menyusun menara dengan tiga balok.

(d) Memegang gelas dengan dua tangan.

(e) Menumpahkan bendabenda dari wadah dan memasukkannya
kembali.

Usia 18 — < 24 bulan

(@) Meniru garis vertikal atau horisontal.

(b) Memasukkan benda ke dalam wadah yang sesuai.

(c) Membalik halaman buku walaupun belum sempurna.

(d) Menyobek kertas.

c) Tingkat Pencapaian Perkembangan Kelompok Usia 2 — < 4 Tahun®

Usia 2 — < 3 tahun

(@) Meremas kertas atau kain dengan menggerakkan lima jari.

(b) Melipat kertas meskipun belum rapi/lurus.

(c) Menggunting kertas tanpa pola.

(d) Koordinasi jari tangan cukup baik untuk memegang benda pipih
seperti sikat gigi, sendok.

Usia 3 — < 4 tahun

(@) Menuang air, pasir, atau biji-bijian ke dalam tempat penampung
(mangkuk, ember).

(b) Memasukkan benda kecil ke dalam botol (potongan lidi, kerikil,

biji-bijian).

neny wisey JLIPAG uej[ng jo AJISIdATU() DTWER[S] 3)€3}S
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Meronce manik-manik yang tidak terlalu kecil dengan benang
yang agak kaku.

Menggunting kertas mengikuti pola garis lurus.

d) Tingkat Pencapaian Perkembangan Kelompok Usia 4 — < 6 Tahun

(1) Usia4 -<5tahun

)

(@)

(b)
(©)

(d)

(€)

Membuat garis vertikal, horizontal, lengkung kiri/kanan, miring
kiri/kanan, dan lingkaran.

Menjiplak bentuk.

Mengkoordinasikan mata dan tangan untuk melakukan gerakan
yang rumit.

Melakukan gerakan manipulatif untuk menghasilkan suatu
bentuk dengan menggunakan berbagai media.

Mengekspresikan diri dengan berkarya seni menggunakan

berbagai media.

Usia 5 - <6 tahun

(@)
(b)
(©)
(d)
(€)
(f)
(@)

Menggambar sesuai gagasannya.

Meniru bentuk.

Melakukan eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan.
Menggunakan alat tulis dengan benar.

Menggunting sesuai dengan pola.

Menempel gambar dengan tepat.

Mengekspresikan diri melalui gerakan menggambar secara

detail.
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1. Penelitian Yessi Regina Maulidy

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yessi Regina Maulidy
(2017) mahasiswa Universitas Jember Program Studi Pendidikan Guru
Pendidikan Anak Usia Dini Jurusan Ilmu Pendidikan dengan judul
“Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Melalui Metode Demonstrasi

Melukis dengan Jari (Finger Painting) pada Anak Kelompok A di TK Al-

Amin Kecamatan Mayang Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2016/2017”.

nery ejxsng NN y!lw eyd

Hasil penelitian, melalui penerapan metode demonstrasi melukis dengan
jari (finger painting) dalam pembelajaran motorik halus pada anak
kelompok A dapat meningkat. Nilai rata-rata kelas pada siklus | yaitu
60.66% dan pada siklus 1l meningkat menjadi 76,66%. Hal ini menunjukkan
peningkatan kemampuan motorik halus pada anak dari siklus | ke siklus 1l
sebesar 16% dan diperoleh persentase ketuntasan belajar anak secara
klasikal pada siklus I yaitu 44% dari 25 anak terdapat 11 anak yang tuntas.
Peningkatan persentase hasil belajar anak dapat dilihat setelah tindakan
siklus I1, yaitu 88% anak terdapat 22 anak yang tuntas.®’

Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh Yessi Regina Maulidy
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama
menggunakan metode demonstrasi dan finger painting dalam penelitian.

Sedangkan perbedaannya, penelitian Yessi Regina Maulidy meneliti tentang

PIING JO AJISIIATU() DTWIR[S] d)e)g

=7 Yessy Regina Maulidy, Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Melalui Metode

onstrasi Melukis dengan Jari (Finger Painting) pada Anak Kelompok A di TK Al-Amin

Ke_‘_gamatan Mayang Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2016/2017, skripsi Universitas Jember
Tafgn 2017, him. 54.
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peningkatan kemampuan motorik halus melalui metode demonstrasi
melukis dengan jari (finger painting) pada anak, sedangkan peneliti meneliti
tentang keterampilan guru menggunakan metode demonstrasi dalam
kegiatan finger painting pada pembelajaran Anak Usia Dini.
Penelitian Hawa Mustika

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hawa Mustika (2018)
mahasiswa Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas llmu

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga dengan

nery ejxsng N A!tw eydio ey @

judul “Meningkatkan Kreativitas Anak Melalui Metode Demonstrasi Finger
Painting Kelompok B TPA (Tempat Penitipan Anak) Kupu-Kupu Kalasan”.
Penelitian ini berhasil meningkatkan kreativitas anak untuk memberikan ide
gambar, gambar berbeda, berimajinasi, bermain warna dan memilih warna.
Data pada awal sebelum tindakan atau pratindkan sebesar 56,78%. Pada
siklus | persentase kemampuan anak-anak kelompok B meningkat menjadi
78,21%, dan pada siklus Il persentase kemampuan Kreativitas anak
kelompok B meningkat menjadi 86,40%.%

Adapun persamaan penelitian yang dilakukan Hawa Mustika dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama menggunakan
metode demonstrasi dan finger painting. Sedangkan perbedaannya,
penelitian yang dilakukan olen Hawa Mustika membahas meningkatkan
kreativitas anak melalui metode demonstrasi finger painting, sedangkan

peneliti  meneliti tentang keterampilan guru menggunakan metode

ue}[ng Jo AJISIdAIU() dTWER[S] d)elg

ém Hawa Mustika, Meningkatkan Kreativitas Anak Melalui Metode Demonstrasi Finger
Pa_t_ipting Kelompok B TPA (Tempat Penitipan Anak) Kupu-Kupu Kalasan, skripsi Universtas
Jemper Tahun 2018, him. 54.
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demonstrasi dalam kegiatan finger painting pada pembelajaran Anak Usia
Dini.
. Penelitian Lailatul sholehah
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lailatul Sholehah (2017)
mahasiswa Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta dengan judul “Penggunaan Teknik Finger Painting Sebagai

Upaya Meningkatkan Kreativitas Anak dalam Pembelajaran Seni Melukis

nery exsng NN J!tweidio ey @

di Kelas A1 RA DWP UIN Sunan Kalijaga”.

Hasil dari penelitian, pelaksanaan tindakan kelas yang dilakukan di kelas
Al RA DWP UIN Sunan Kalijaga pada tahun 2016/2017 terkait
penggunaan teknik finger painting sebagai upaya meningkatkan kreativitas
anak dalam pembelajaran seni melukis terbukti dapat meningkatkan.
Berdasarkan paparan data dan temuan penelitian dapat diuraikan presentase
melukis anak pada pratindakan 31,25%, siklus | 60,54% dan siklus
86,32%.%

Adapun persamaan penelitian yang dilakukan Lailatul Sholehah dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama menggunakan
finger painting. Sedangkan perbedaan penelitian Lailatul Sholehah meneliti
tentang meningkatkan kreativitas anak dalam pembelajaran seni melukis

melalui teknik finger painting, sedangkan peneliti meneliti tentang

ue}[ng Jo AJISIdAIU() dTWER[S] d)elg

kc<ng Lailatul Sholehah, Penggunaan Teknik Finger Painting Sebagai Upaya Meningkatkan
Kngativitas Anak dalam Pembelajaran Seni Melukis di Kelas A1 RA DWP UIN Sunan Kalijaga,
skﬂ?si Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Tahun 2017, him. 109.
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keretampilan guru menggunakan metode demonstrasi dalam kegiatan finger
painting pada pembelajaran Anak Usia Dini.
. Penelitian Ulta Rizky Septyaningsih Tyas
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ulta Rizky Septyaningsih
Tyas (2017) mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak
Usia Dini Jurusan llmu Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan Universitas
Jember dengan judul “Peningkatan Kreativitas Anak melalui Kegiatan

Finger Painting pada Anak Kelompok B2 di TK Jember Permai 1

nery exsng NN Jijtweidio ey @

Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2016/2017 .
Hasil penelitian, melalui kegiatan finger painting yang telah diterapkan
dalam pembelajaran, kreativitas anak kelompok B2 di TK Jember Permai 1
tahun pelajaran 2016/2017 dapat ditingkatkan. Nilai rata-rata kelas pada pra
siklus 59,47%, pada siklus | 69,31%, dan pada siklus Il meningkat menjadi
80,68%."

Adapun persamaan penelitian yang dilakukan Ulta Rizky Septyaningsih
Tyas dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama
menggunakan kegiatan finger painting. Sedangkan perbedaannya, penelitian
yang dilakukan oleh Ulta Rizky Septyaningsih Tyas membahas
meningkatkan kreativitas anak melalui kegiatan finger painting pada anak,
sedangkan peneliti meneliti tentang keterampilan guru menggunakan
metode demonstrasi dalam kegiatan finger painting pada pembelajaran

Anak Usia Dini.

ue}[ng Jo AJISIdAIU() dTWER[S] d)elg

ém Ulta Rizky Septyanimgsih Tyas, Peningkatan Kreativitas Anak melalui Kegiatan Finger
Pa_t_ipting pada Anak Kelompok B2 di TK Jember Pernmai 1 Kecamatan Sumbersari Kabupaten
Je@er Tahun Pelajaran 2016/2017, skripsi Universitas Jember Tahun 2017, him. 58.
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= Kerangka berfikir adalah suatu pola atau kerangka yang digunakan untuk
“memberikan analisis dan sari dari konsep teori yang telah ditulis atau

3
Editampilkan. Hal ini diperlukan agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam

A

Cpenelitian kepustakaan yang bertemakan “keterampilan guru menggunakan

N

ometode demonstrasi dalam kegiatan finger painting bertema diri sendiri, buah-

SN

=buahan, dan tanaman pada pembelajaran Anak Usia Dini”.

Keterampilan menggunakan metode demonstrasi yang dilakukan oleh

nely e

guru memiliki aspek-aspek kerangka berfikir atau analisisnya, antara lain :

1. Guru mempersiapkan bahan-bahan yang di perlukan untuk kegiatan finger

painting yang akan didemonstrasikan.

N

Guru memandu anak-anak secara demonstrasi untuk membuat adonan

terlebih dahulu sebelum membuat finger painting. Guru mendemonstrasikan

cara membuat bahan untuk finger painting yaitu :

a) Memasukkan setengah gelas tepung kanji atau meizena ke dalam panci.

b) Mencampurkan tepung kanji dengan 2 gelas air, lalu aduk hingga rata.

c) Memasukkan 2 sendok makan minyak goreng, aduk hingga rata.

d) Memasakkan dengan api sedang, aduk terus adonan selama memasak.

e) Guru mengangkatkan adonan dari api setelah sedikit mengeluarkan bunyi
mendidih.

f) Mencampurkan adonan dengan pewarna makanan secukupnya.
Mengadukan secara merata, dan menerangkan bahwa adonan dapat

bertahan selama 3 hari.

neny wisey| JireAg uej[ng jo AJISIdATU) DIWE[S] 3}e}g
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Sedangkan kegiatan-kegiatan finger painting yang harus dilakukan
Anak Usia Dini dapat dianalisis aspek-aspek pokok kerangka berfikir atau

analis utamanya, yaitu:

. Tema diri sendiri

Finger painting pada tema diri sendiri dilakukan beberapa kegiatan,
diantaranya :
a) Melakukan bloking gambar dan melukis wajah dan leher.
b) Melakukan bloking gambar rambut.
¢) Melakukan bloking gambar baju.
d) Melakukan bloking gambar lengan dan menggambar bagian wajah.
e) Membuat latar belakang lukisan gambar diri sendri.
Tema buah-buahan™
Finger painting pada tema buah-buahan dilakukan beberapa kegiatan,
diantaranya :
a) Melakukan bloking dan lukis gambar keranjang buah-buahan.
b) Menggambar buahan-buahan.
¢) Mengecat gradasi warna hijau muda dan hijau tua untuk gambar rumput.

d) Terakhir melakukan bloking pada latar belakang gambar buah-buahan.

. Tema tanaman™

Finger painting pada tema tanaman dilakukan beberapa kegiatan,
diantaranya :

a) Melakukan bloking dan melukis gambar bunga dengan baik.

eAlg uejng jo £31s
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e) Melakukan gradsi warna ungu dan kuning pada latar belakang lukisan.

b) Melukis dan mewarnai bentuk tangkai bunga dan rumput.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1U; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

l-‘ "
Mr .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
In/:\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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METODE PENELITIAN

enis Penelitian

eAtw

Pada penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian

NS NI

opustaka (library research). Penelitian kepustakaan merupakan penelitian yang
L

%)ersifat kualitatif dan memanfaatkan analisis literatur, di mana objek penelitian
g)iasanya digali lewat beragam informasi kepustakaan (buku, ensiklopedia,
jurnal ilmiah, koran, majalah, dan dokumen). Menurut Muhadjir penelitian
kepustakaan itu lebih memerlukan olahan filosofis dan teoritis daripada uji
empiris di lapangan. Karena sifatnya teoritis dan filosofis, penelitian
kepustakaan sering menggunakan pendekatan filosofis (philosophical
approach) daripada pendekatan yang lain. Metode penelitiannya mencakup
Sumber data, pengumpulan data.”®

Menurut Abdul Rahman Sholeh, penelitian kepustakaan (library

BJS] d3¢e

esearch) ialah penelitian yang menggunakan cara untuk mendapatkan data

Q1w

informasi dengan menempatkan fasilitas yang ada di perpustakaan, seperti

un

—buku, majalah, dokumen, catatan kisah-kisah sejarah.** Penelitian kepustakaan
m
‘zmerupakan jenis penelitian kualitatif yang pada umumnya tidak terjun ke

<
Slapangan dalam pencarian sumber datanya. Penelitian kepustakaan merupakan

@)

»n

E

Ve Rozalena, M. Kristiawan, Pengelolaan Pembelajaran PAUD dalam Mengembangkan
Pdtensi Anak Usia Dini”, Jurnal Manajemen Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan, Vol. 2,

, him. 78.
* Abdul Rahman Sholeh, Pendidikan Agama dan Pengembangn untuk Bangsa, (Jakarta: Raja
findo Persada, 2005), him. 63.
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mE
ametode yang digunakan dalam pencarian data, atau cara pengamatan (bentuk
i

Qobservasi) secara mendalam terhadap tema yang diteliti untuk menemukan

©

“jawaban sementara’ dari masalah yang ditemukan di awal sebelum penelitian
3

—ditindaklanjuti.

=

(=

BzSumber Data

2 o : :

(= Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber primer dan sumber
()]

=i

askunder. Menurut Sugiyono yang dimaksud dengan sumber primer adalah
Py

asumber pokok yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.
—

Sedangkan data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan
data, sumber ini mendukung atau berkaitan dengan penelitian baik berupa
makalah, majalah, koran, artikel, dan lain-lain.*®

1. Sumber data primer (primary source)

Sumber data primer adalah bahan pustaka yang menjadi kajian
utama atau pokok penelitian.®® Data primer dalam penelitian ini diambil
dari buku yang mengkaji tentang keterampilan guru menggunakan metode
demonstrasi dalam kegiatan finger painting bertema diri sendiri, buah-
buahan, dan tanaman pada pembelajaran Anak Usia Dini. Data primer
dalam penelitian ini diambil dari buku “Finger Painting” karangan Anies

Listyowati dan Sugiyanto.

}[NS JO AJISIdATU) DIWE[S] d}e}§

La§]

@5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017),
him: 137.

e:“s Amir Hamzah, metode Penelitian Kepustakaan Library Research, (Malang: Literasi
Nu_iantara Abadi, 2020), him. 58.
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. Sumber data sekunder (secondary source)

Sumber data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh
melalui perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku, catatan,
bukti yang telah ada, atau arsip baik yang dipublikasikan maupun yang tidak
dipublikasikan secara umum. Dengan kata lain, peneliti membutuhkan
pengumpulan data dengan cara berkunjung ke perpustakaan, pusat kajian,
pusat arsip atau membaca banyak buku yang berhubungan dengan
penelitian.*’

Penelitian ini menggunakan sumber sekunder, yang berarti peneliti
berhadapan langsung dengan teks. Sumber data yang menjadi bahan
penelitian berupa buku, jurnal, dan situs internet yang berkaitan dengan
permasalahan yang telah dipilih, vyaitu tentang keterampilan guru
menggunakan metode demonstrasi dalam kegiatan finger painting bertema
diri sendiri, buah-buahan, dan tanaman pada pembelajaran Anak Usia Dini.
Adapun sumber sekunder dari penelitian ini adalah buku Micro Teaching
karangan Barnawi dan M. Arifin dan buku Metode Pengajaran di Taman
Kanak-Kanak pengarang Moeslichatoen.

Penulis memilih dan mengambil buku ini dikarenakan kedua buku
inilah yang dapat memberikan sumber data yang tepat dan kompeten, selain
itu buku ini juga membahas banyak hal dasar yang memungkinkan penulis

untuk mengerti secara mendasar tentang keterampialn guru menggunakan

nery wisey JIIpAg uej[ng jo AJISIdATU) dTWE[S] d}e1§

¥’ Rini Windharti, Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Istana Media, 2018), him. 88.
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metode demonstrasi dalam kegiatan finger painting bertema diri sendiri,

buah-buahan, dan tanaman pada pembelajaran Anak Usia Dini.

eknik Pengumpulan Data

Menurut L. R. Gay menganalisis data dalam penelitian kualitatif harus

eringkas data kedalam suatu cara yang akurat dan dapat dipertanggung

(4awabkan. Seluruh pendapat tokoh tentang analisis data penelitian kualitatif

n

gplapat digunakan dalam kegiatan penelitian kepustkaan dengan mengubah

QD
—setting lapangan (field research) ke dalam ruang kepustakaan (liblary

gresearch) dari melakukan dokumentasi dan riset kepustakaan.*®

1.

Dokumentasi, Dokumentasi yang dilakukan pada penelitian studi pustaka
guna mendapatkan teori-teori, konsep-konsep sebagai bahan pembanding.
Penguat ataupun penolak terhadap penemuan penelitian untuk kemudian
ditarik kesimpulan. Dengan demikian penelitian ini memerlukan
dokumentasi guna melengkapi data dalam menganalisi keterampilan guru
menggunakan metode demonstrasi dalam kegiatan finger Painting bertema
diri sendiri, buah-buahan, dan tanamamn pada pembelajaran Anak Usia

Dini.

. Riset Kepustakaan, dalam riset kepustakaan ini penulis membaca, meneliti,

mempelajari bahan-bahan tertulis seperti buku-buku, artikel, jurnal dan web
(internet) informasi tertulis lainnya yang berhubungan dengan pembahasan
dalam skripsi ini, mengenai keterampilan guru menggunakan metode
demonstrasi dalam kegiatan finger Painting bertema diri sendiri, buah-

buahan, dan tanamamn pada pembelajaran Anak Usia Dini.

P
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dikan, (Yogyakarta: Graha Iimu, 2013), him. 35.
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Melalui riset ini akan didapatkan konsep teori dan definisi yang akan
penulis pergunakan sebagai landasan berpikir dan analisa dalam proses
penulisan. Adapun kegiatan analisa dalam proses penulisan penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data berupa riset kepustakaan yang

diperoleh dari data sekunder.

NINX!lw e}dio yeHq @

3

DYTeknik Analisis Data

eysn

Analisis data, yakni data-data yang terkumpul tersebut kemudian diuji
gj.dan diteliti tentang keaslian dan kesahihannya melalui kritik ekstrim dan
intens, sebagai konsekuensi logis dari penelitian ini, agar data yang didapatkan
benar-benar menggambarkan tentang  keterampilan guru menggunakan
metode demonstrasi dalam kegiatan finger Painting bertema diri sendiri, buah-
buahan, dan tanaman pada pembelajaran Anak Usia Dini, yang dimaksudkan
dan terhindar dari kesalahan-kesalahan dalam proses penelitian berikutnya,
dengan menggunakan metode deskriptif analitik. Dan kemudian dilanjutkan

w
& dengan teknik analisis isi (content analysis) yaitu suatu metode studi dan
—

(¢

=analisis data secara sistematis dan objektif.” Dalam  membandingkan
o

émenganalisis kegiatan keterampilan guru menggunakan metode demonstrasi
(o]

Sdalam kegiatan finger Painting bertema diri sendiri, buah-buahan, dan
< . N :
gtanamamn pada pembelajaran Anak Usia Dini. Adapun cara yang digunakan
< dalam menganalisis data adalah :

=)

-

wl. Reduksi Data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
o

g memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
<

2] * Fred N. Karlinger, Foundation Of Behavioral Research., (New York : Holt
Renehartand Winston Inc 1973). him. 525.
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Reduksi ini diharapkan untuk menyederhanakan data yang telah diperoleh
agar memberikan kemudahan dalam menyimpulkan hasil penelitian.®
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data yang selanjutnya, dan mencarinya lagi bila diperlukan
yaitu mengenai keterampilan guru menggunakan metode demonstrasi
dalam kegiatan finger Painting bertema diri sendiri, buah-buahan, dan
tanaman pada pembelajaran Anak Usia Dini.

Display Data maksudnya adalah mengategorikan pada satuan-satuan
analisis berdasarkan fokus dan aspek permasalahan yang diteliti, atau data
yang bertumpuk-tumpuk, laporan yang tebal, dengan sendirinya akan
sukar melihat gambaran keseluruhan untuk mengambil kesimpulan yang
tepat.”’ Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian
data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan
sehingga akan semakin mudah dipahami. Semua data yang diproleh dan
disajikan untuk mendeskripsi keterampilan guru menggunakan metode
demonstrasi dalam kegiatan finger Painting bertema diri sendiri, buah-
buahan, dan tanamamn pada pembelajaran Anak Usia Dini.

Penarikan kesimpulan. Langkah yang terakhir adalah menyimpulkan data-
data yang memungkinkan diperoleh keabsahan hasil penelitian. Dari awal
peneliti harus berusaha mencari makna data yang kumpulkannya. Dari

data yang telah diperoleh maka peneliti mencoba menarik kesimpulan

R
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* Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja

akarya, 2017), him. 81-82.

%L |bid. him. 83.
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diri sendiri, buah-buahan, dan tanamamn pada pembelajaran Anak Usia

yang biasanya masih kabur, diragukan, tetapi dengan bertambahnya data,
maka kesimpulan itu akan lebih jelas dengan senantiasa diverifikasi
selama penelitian berlangsung.®® Dengan demikian dalam menyimpulkan
hasil analisis dan data yang diperoleh mengenai keterampilan guru
menggunakan metode demonstrasi dalam kegiatan finger Painting bertema

Dini harus dilakukan secara menyeluruh.

%2 |bid. him. 84.
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= PENUTUP
=

AKesimpulan

It

Keterampilan guru menggunakan metode demonstrasi dalam kegiatan

inger painting dengan tema diri sendiri, buah-buahan, dan tanaman pada

NSNIN

;pembelajaran Anak Usia Dini dalam proses pembelajaran melalui kegiatan
;)melukis menggunakan jari jemari secara langsung di atas kertas kosong
gilakukan dengan metode demonstrasi yang menyenangkan sehingga dengan
ketiga kegiatan utama finger painting tersebut bisa diperoleh oleh anak-anak
yaitu antara lain: dapat mengembangkan ekspresi melalui media lukis dengan
gerakan tangan, mengembangkan fantasi, imajinasi dan kreasi, melatih otot-
otot tangan atau jari, koordinasi otot dan mata, melatih kecakapan
mengkombinasikan warna, memupuk perasaan terhadap gerakan tangan, dan
gmemupuk keindahan, maka terjadilah pembelajaran yang menyenangkan dan

V)

'* - -
®memotivasi anak.
—

e[S

aran

I

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis dapat memberikan saran

RATU() D

epada guru dan orang tua agar dapat memanfaatkan metode demonstrasi

-t
2]
Secara optimal sebagai stimulasi atau rangsangan dalam kegiatan finger
=)
-
upainting bertema diri sendiri, buah-buahan dan tanaman pada pembelajaran

nak Usia Dini, karena ketiga kegiatan finger painting tersebut dapat

emberikan banyak manfaat bagi Anak Usia Dini.

59
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